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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INQUIRY TERHADAP KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS IPAS PADA PESERTA DIDIK KELAS IV 

SEKOLAH DASAR  

 

 

Oleh 

 

 

RAHMAT AGUNG DWISARJANA 

 

 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis IPAS 

peserta didik kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dan mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran inquiry terhadap kemampuan 

berpikir kritis IPAS pada peserta didik kelas IV sekolah dasar. Metode penelitian 

ini adalah quasi eksperimen dengan desain penelitian non equivalent control 

group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV yang 

berjumlah 58 peserta didik. Penentuan sampel penelitian menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu 

dengan jumlah 58 peserta didik. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan tes dan non tes berupa dokumentasi dan observasi. Analisis data 

yang digunakan adalah uji regresi linear sederhana dengan hasil sebesar 14,29 dan 

N-Gain sebesar 0,44 dengan kategori sedang. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran inquiry terhadap 

kemampuan berpikir kritis IPAS pada peserta didik kelas IV sekolah dasar. 

 

Kata Kunci : model inquiry, kemampuan berpikir kritis IPAS. 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF INQUIRY LEARNING MODEL ON CRITICAL 

THINKING SKILLS OF IPAS IN CLASS IV STUDENTS  

ELEMENTARY SCHOOL 

 

By 

 

RAHMAT AGUNG DWISARJANA 

 

 

 

 

The problem in this research is the low critical thinking skills of IPAS students in 

grade IV elementary school. This research aims to analyze and describe the effect 

of the inquiry learning model on IPAS critical thinking skills in fourth grade 

elementary school students. This research method is quasi-experimental with a 

non-equivalent control group design. The population of this study was all class IV 

students, totaling 58 students. Determining the research sample used a purposive 

sampling technique, namely taking samples with certain considerations with a 

total of 58 students. Data collection techniques in this research used tests and non-

tests in the form of documentation and observation. The data analysis used was a 

simple linear regression test with a result of 14.29 and an N-Gain of 0.44 in the 

medium category. The results of the research show that there is a significant 

influence of the inquiry learning model on the science and science critical 

thinking skills of fourth grade elementary school students. 

 

Keyword: inquiry learning, IPAS critical thinking skills 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Abad 21 saat ini banyak sekali tuntutan terobosan dalam dunia pendidikan. 

Salah satu teroboson yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan 

mutu pendidikan adalah dengan terus mengembangkan kurikulum. 

Nadiem Makarim selaku Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia meluncurkan kurikulum baru yang bernama 

kurikulum merdeka. Hal ini dibuktikan dengan adanya Surat Keputusan 

Mendikbudristek Nomor 56/M/2022 tentang pedoman penerapan 

kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran khususnya implementasi 

kurikulum merdeka yang akan berlaku pada tahun ajaran 2022/2023. 

Menurut Inayati (2022:302) kurikulum ini juga mengintegrasikan 

kemampuan literasi, kecakapan pengetahuan, keterampilan dan sikap 

dalam penggunaan teknologi. Hal ini juga sangat relevan dengan 

pembelajaran abad-21 yang mengintegrasikan berbagai aspek, diantaranya 

kecakapan pengetahuan, keterampilan (sofskill), sikap serta penguasaan 

teknologi. 

 

Kurikulum merdeka memiliki beberapa kebijakan baru. Menurut Barlian 

& Solekah (2022:2110) salah satu kebijakan baru dalam kurikulum 

merdeka adalah mata pelajaran IPA dan IPS pada jenjang sekolah dasar 

kelas IV, V, dan VI yang selama ini berdiri sendiri, dalam kurikulum 

merdeka tersebut kedua mata pelajaran ini akan diajarkan secara 

bersamaan dengan nama mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Sosial 

(IPAS).   
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Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara pendidik dengan 

peserta didik. Menurut Rahayu dkk (2022:1277) belajar dan pembelajaran 

merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan. Pembelajaran merupakan 

sebuah usaha belajar yang dibangun oleh pendidik untuk meningkatkan 

intelektual, moral serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan berpikir kreatif, kemampuan memecahkan masalah, 

kemampuan mengkonstruksi pengetahuan, hingga kemampuan menguasai 

pelajaran dengan baik. Kemampuan yang disebutkan diatas merupakan 

kemampuan yang harus dikembangkan pada abad 21.   

Mengembangkan keterampilan abad 21 diperlukan adanya sebuah lembaga 

yang memfasilitasinya. Sebagai salah satu lembaga pendidikan, sekolah 

sudah seharusnya menerapkan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterampilan abad 21. Keterampilan yang diperlukan pada abad 21 ini 

diantaranya kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir kreatif, 

kolaborasi dan komunikasi yang sering disebut dengan 4C. Menurut 

Kembara et al (2019:26) 

 

Today's education must be able to answer global challenges and 

needs in the world of work. In the 21st century, education must 

produce outcomes that have competencies that are in accordance 

with the demands of the times. Competencies in question include 

4C capabilities (communication, collaboration, critical thinking, 

and creativity). 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwasannya pendidikan saat 

ini harus bisa menjawab tantangan global dan tantangan pekerjaan. Abad 

21 ini pendidikan harus menghasilkan kompetensi yang sesuai dengan 

perkembangan zaman. Kompetensi yang dibutuhkan diantaranya 

kemampuan komunikasi, kolaborasi berpikir kritis, dan berpikir kreatif.  
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Keterampilan abad 21 saat ini sangat diperlukan untuk mengembangkan 

sumber daya manusia. Partono dkk (2021:42) mengatakan pada abad 21 

ini dibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan yang 

tidak dimiliki oleh robot (teknologi), atau memiliki keterampilan yang 

lebih mumpuni dibandingkan robot. Keterampilan yang dibutuhkan pada 

abad 21 yaitu 4C (critical thinking, communication, collaborative, and 

creativity).  

 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi yang harus 

dikembangkan pada abad 21. Menurut Halim (2022:406) kompetensi-

kompetensi dalam dunia pendidikan abad 21 yang harus diprioritaskan 

pencapaiannya oleh dunia pendidikan saat ini, dapat dikatakan bersumber 

pada satu kompetensi utama yang paling dominan yaitu berpikir kritis atau 

critical thinking. Menurut Ennis (2011:5) berpikir kritis adalah 

kemampuan berpikir reflektif yang berfokus pada pola pengambilan 

keputusan tentang apa yang harus diyakini, harus dilakukan dan dapat 

dipertanggung jawabkan. Seorang peserta didik yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis dapat menemukan celah kelemahan satu obyek 

lalu berusaha untuk memperbaikinya, yang artinya pada konsep ini ia telah 

mengadopsi kompetensi kreativitas, problem solving dan inovasi 

sekaligus.  

 

Usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik, pendidik dapat menciptakan proses pembelajaran aktif. 

Banyak faktor yang menyebabkan pembelajaran aktif yaitu faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal seperti motivasi peserta didik, kemauan 

mengasah dan mengembangkan bakat. Faktor eksternal seperti metode, 

media, dan model yang digunakan dalam proses pembelajaran. Salah satu 

model yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik yaitu model 

pembelajaran inquiry.  
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Model pembelajaran inquiry berorientasi pada penemuan konsep ilmu 

pengetahuan. Ulandari (2019:229) mengatakan model pembelajaran 

inquiry merupakan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik 

secara aktif dalam proses pembelajaran, dapat menyelidiki permasalahan 

yang ada dan menemukan sendiri solusi dari masalah tersebut. Hal tersebut 

tentunya akan berpengaruh pada kemampuan berpikir kritis dikarenakan 

peserta didik dituntut untuk mampu menganalisis dan menemukan sendiri 

konsep ilmu pengetahuan. 

 

Senada dengan penelitian Noviana & Anse (2019:70) menyatakan model 

pembelajaran inquiry lebih berpengaruh dari pada pembelajaran 

konvensional yang terlihat jelas bahwa dari selisih nilai rata-rata 

kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diajar dengan model 

pembelajaran inquiry dan pembelajaran konvensional. Hal ini dikarenakan 

model pembelajaran inquiry adalah suatu rangkaian kegiatan pembelajaran 

yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk 

mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga 

mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan keterampilan 

sebagai wujud adanya perubahan perilaku. 

 

Salah satu pelajaran yang harus memiliki kemampuan berpikir kritis 

adalah IPAS. IPAS merupakan salah satu mata pelajaran baru yang ada 

pada kurikulum merdeka. Lestari dkk (2023:36) mengatakan pembelajaran 

IPAS merupakan pembelajaran perpaduan antara mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dan juga Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

Menurut Suhelayanti dkk (2023:22) pemberian mata pelajaran IPAS pada 

peserta didik SD/MI bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, 

keterampilan berpikir kreatif dan kritis hingga melahirkan nilai-nilai 

agama, kejujuran, toleransi, disiplin, bekerja keras, demokrasi, 

nasionalisme, komunikatif dalam kehidupan sosial bermasyarakat dan 

menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab. 
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Kemampuan berpikir kritis di Indonesia masih tergolong rendah. Menurut 

Suryani dkk (2020:160) hasil Programme for International Students 

Assessment (PISA) menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat 

60 dari 65 negara tahun 2009, ke 64 dari 65 negara tahun 2012, dan ke 69 

dari 75 negara tahun 2015, ke 72 dari 77 negara tahun 2019. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa mahasiswa Indonesia belum terlatih untuk berpikir 

kritis dan kreatif sehingga Indonesia masih berada yang rendah. 

 

Permasalahan terkait rendahnya kemampuan berpikir kritis juga terjadi di 

SD Negeri 8 Metro Timur. Peneliti melakukan observasi pendahuluan 

yang dilakukan pada bulan September 2023 ketika pembelajaran 

berlangsung. Observasi dilakukan untuk mengamati indikator kemampuan 

berpikir kritis pada masing-masing peserta didik. Indikator yang peneliti 

gunakan untuk melihat kemampuan berpikir kritis peserta didik mengacu 

kepada indikator menurut Ennis (1985:46) meliputi elementary 

clarification, basic support, inference, advanced clarification, dan 

strategies and tactics. Berdasarkan hasil observasi, peneliti membagikan 

soal pretest dan mendapatkan data berupa hasil pretest kemampuan 

berpikir kritis peserta didik yang menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis IPAS peserta didik di kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur 

tahun pelajaran 2023/2024 masih tergolong rendah. Dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur 

Kelas Indikator Persentase  
Jumlah Peserta 

didik 

4A 

Elementary Clarification 46,43% 

28 

Basic Support 41,96% 

Inference 41,96% 

Advanced Clarification 47,32% 

Strategies and Tactics 33,93% 

4B 

Elementary Clarification 38,39% 

28 

Basic Support 39,29% 

Inference 34,82% 

Advanced Clarification 27,68% 

Strategies and Tactics 16,07% 

Sumber : Observasi penelitian pendahuluan 
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Cara yang akan peneliti coba untuk memberikan solusi terkait 

permasalahan di atas adalah dengan menggunakan model pembelajaran 

inquiry. Solusi ini diberikan karena pembelajaran masih berpusat kepada 

pendidik sehingga peserta didik hanya sebagai penerima informasi tanpa 

dilatih untuk menemukan konsepnya sendiri. Faktor lain yang 

menyebabkan rendahnya hasil belajar adalah pendidik belum menerapkan 

model pembelajaran yang bervariatif salah satunya yaitu model 

pembelajaran inquiry. Model pembelajaran inquiry merupakan sebuah 

model pembelajaran yang menuntut peserta didik aktif dan menemukan 

pengetahuannya sendiri. Hal tersebut tentunya akan merangsang proses 

berpikir kritis peserta didik.  

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Pada Peserta Didik Kelas IV Sekolah 

Dasar”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Pembelajaran belum berpusat pada peserta didik (student center). 

2. Kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik masih rendah. 

3. Pendidik belum menggunakan model pembelajaran yang variatif. 

4. Model pembelajaran inquiry belum diterapkan dalam pembelajaran. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini berjalan terarah dan mencapai sasaran yang diinginkan, 

maka masalah dibatasi pada: 

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model 

pembelajaran inquiry.  

2. Kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 8 

Metro Timur tahun pelajaran 2023/2024. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

diperoleh rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat 

pengaruh penerapan model pembelajaran inquiry terhadap kemampuan 

berpikir kritis IPAS pada peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Metro 

Timur? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, dapat dirumuskan tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inquiry terhadap 

kemampuan berpikir kritis IPAS pada peserta didik kelas IV SD Negeri 8 

Metro Timur tahun pelajaran 2023/2024. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan pengetahuan mengenai model pembelajaran yang sesuai 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan 

sebagai pegangan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peserta didik 

Memberikan pengalaman tersendiri bagi peserta didik dalam 

proses pembelajaran menggunakan model inquiry yang dapat 

membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. 

b. Pendidik 

Memberikan gambaran kepada pendidik dalam merancang 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dengan menggunakan model inquiry. 
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c. Kepala Sekolah 

Sebagai bahan dalam pengambilan keputusan kepala sekolah 

dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui model 

pembelajaran inquiry.  

d. Peneliti Lain 

Bahan kajian bagi peneliti lain dalam menambah pengetahuan dan 

wawasan mengenai model pembelajaran inquiry dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 



 
 

 
 

II. KAJIAN PUSTAKA 
 
 
 
 

A. Hakikat Belajar dan Pembelajaran 

 

1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan suatu aktivitas yang memungkinkan timbulnya 

atau berubahnya suatu tingkah laku yang disebabkan oleh 

pengalaman. Festiawan (2020:8) menyatakan belajar adalah sebuah 

proses perubahan di dalam kepribadian manusia dan perubahan 

tersebut ditampilkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas 

tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, 

kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan kemampuan-

kemampuan yang lain. Pendapat lain menurut Herawati dkk (2020:31) 

belajar merupakan proses perubahan tingkah laku yang terjadi secara 

internal dalam diri individu dengan usaha agar memperoleh hal yang 

baru baik itu berupa rangsangan, reaksi atau kedua-duanya yaitu 

rangsangan dan reaksi, karena belajar juga merupakan proses manusia 

untuk mencapai berbagai macam kompetensi, keterampilan dan sikap. 

 

Perubahan daripada hasil belajar tidak bersifat sementara. Menurut 

Ariani (2020:2) belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam 

perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau 

latihan yang diperkuat. Belajar merupakan akibat adanya interaksi 

antara stimulus dan respon. Belajar merupakan suatu aktivitas atau 

suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan 

keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan  
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kepribadian. Wahab & Rosnawati (2021:2) mengatakan belajar adalah 

proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan. Artinya, 

tujuan belajar adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut 

pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap 

aspek organisme atau pribadi.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas belajar adalah proses 

perubahan tingkah laku akibat pengalaman yang relatif permanen 

meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, sikap dan kemampuan 

lainnya. 

 

2. Tujuan Belajar 

Tujuan belajar adalah perubahan tingkah laku hanya berbeda cara atau 

usaha untuk mencapainya. Miswar (2018:36) mengatakan tujuan 

belajar adalah proses interaksi antara stimulus dan respon. Stimulus 

yaitu apa saja yang dapat merangsang terjadinya kegiatan belajar 

seperti pikiran, perasaan, atau hal-hal lain yang dapat ditangkap 

melalui alat indera. Respon yaitu interaksi yang dimunculkan peserta 

didik ketika belajar, yang juga dapat berupa pikiran, perasaan atau 

gerakan/tindakan.  

 

Pendapat lain mengenai tujuan belajaran menurut Khadijah (2013:41) 

adalah ingin mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan penanaman 

sikap mental/nilai-nilai. Pencapaian tujuan belajar berarti akan 

menghasilkan hasil belajar. Menurut Istiadah (2020:16) tujuan belajar 

dapat diartikan sebagai suatu kondisi perubahan tingkah laku dari 

individu setelah individu itu melakukan proses belajar. Melalui belajar 

diharapkan dapat terjadi perubahan (peningkatan) bukan hanya pada 

aspek kognitif, tetapi juga pada aspek lainnya. Tujuan belajar yang 

lainnya adalah untuk memperoleh hasil belajar dan pengalaman hidup. 
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Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat dipahami bahwa tujuan dari 

belajar adalah untuk menghasilkan sebuah perubahan berupa 

pengetahuan, keterampilan dan sikap berdasarkan stimulus dan respon 

yang diberikan berdasarkan hasil pengalaman. 

 

3. Ciri-ciri Belajar 

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku. Seseorang 

dikatakan belajar apabila sudah muncul beberapa ciri belajar dalam 

dirinya. Menurut Djamaluddin & Wardana (2019:11) berikut ini 

adalah beberapa hal yang menggambarkan ciri-ciri belajar:  

a. Terjadi perubahan tingkah laku (kognitif, afektif, psikomotor, 

dan campuran) baik yang dapat diamati maupun yang tidak 

dapat diamati secara langsung.  

b. Perubahan tingkah laku hasil belajar pada umumnya akan 

menetap atau permanen. 

c. Proses belajar umumnya membutuhkan waktu tidak sebentar 

dimana hasilnya adalah tingkah laku individu.  

d. Beberapa perubahan tingkah laku yang tidak termasuk dalam 

belajar adalah karena adanya hipnosa, proses pertumbuhan, 

kematangan, hal gaib, mukjizat, penyakit, kerusakan fisik.  

e. Proses belajar dapat terjadi dalam interaksi sosial di suatu 

lingkungan masyarakat dimana tingkah laku seseorang dapat 

berubah karena lingkungannya. 

 

Pendapat lain mengenai ciri ciri belajar menurut Elbadiansyah dkk 

(2021:6) bahwa terdapat 4 ciri-ciri belajar, yaitu. 

a. Adanya kemampuan baru atau perubahan. Perubahan tingkah 

laku bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan 

(psikomotorik), maupun nilai dan sikap (afektif). 

b. Perubahan itu tidak berlangsung sesaat saja melainkan 

menetap atau dapat disimpan. 

c. Perubahan itu tidak terjadi begitu saja melainkan harus 

dengan usaha. Perubahan terjadi dengan akibat interaksi 

dengan lingkungan. 

d. Perubahan tidak semata-mata disebabkan oleh pertumbuhan 

fisik/kedewasaan, tidak karena kelelahan, penyakit atau 

pengaruh obat-obatan. 
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Pendapat lain mengenai ciri-ciri belajar menurut Mardicko 

(2022:5484) yaitu meliputi: 

a. Adanya perubahan baru dalam hal kognitif, afektif dan 

psikomotor.  

b. Perubahan tidak bersifat sesaat atau relatif permanen. Maka 

perubahan yang sudah terjadi harus selalu diulang- ulang. 

c. Perubahan tidak terjadi secara tiba-tiba namun berasal dari 

latihan dan pengalaman. Bukan berasal dari perubahan fisik 

(kematangan), insting ataupun adanya pengaruh yang 

mengakibatkan perubahan perilaku. 

d. Ada waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh perubahan. 

Maka dibutuhkan juga pengulangan.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat kita pahami bahwa 

seorang dikatakan belajaran apabila sudah memiliki ciri-ciri 

diantaranya, perubahan tingkah laku, perubahan tingkah laku tidak 

sementara, perubahan tingkah laku membutuh waktu, dan perubahan 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan. 

 

4. Teori Belajar 

Terdapat beberapa teori belajar hasil dari pemikiran ahli psikologi dan 

ahli pendidikan. Teori belajar dapat membantu pendidik untuk 

memahami bagaimana peserta didik belajar. Pemahaman tentang cara 

belajar dapat membantu proses belajar lebih efektif.  

 

a. Teori Behavioristik 

Teori belajar behavioristik merupakan suatu teori belajar yang 

berorientasi pada perubahan tingkah laku.  Setiawan (2019:43) 

mengatakan belajar menurut behavior merupakan suatu proses 

perubahan tingkah laku. Behavior memandang manusia dari segi 

lahiriah. Beberapa ahli yang mengembangkan teori behavioristik 

adalah E.L. Thorndike, Ivan Pavlov, B.F. Skinner, J.B. Watson, 

Clark Hull dan Edwin Guthrie. Teori behavioristik memilih objek 

penelitiannya hewan, kemudian respon yang muncul dari hasil 
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penelitian diasumsikan juga akan terjadi pada manusia bila ada 

perlakuan yang sama.  

 

Teori belajar behavioristik berorientasi pada perubahan tingkah 

laku pebelajar. Menurut Djamaluddin & Wardana (2019:14) 

behavioristik adalah teori perkembangan perilaku, yang dapat 

diukur, diamati, dan dihasilkan oleh respon pembelajaran 

terhadap rangsangan. Tanggapan terhadap rangsangan dapat 

diperkuat dengan umpan balik positif atau negatif terhadap 

perilaku kondisi yang diinginkan. 

 

Behavioristik menganggap perubahan tingkah laku seseorang 

akibat adanya stimulus dan respon. Menurut Wibowo (2020:1) 

behavioristik adalah sebuah pandangan yang menganggap 

seorang pembelajar pada dasarnya adalah pasif dalam 

menanggapi rangsangan. Perilakunya dibentuk melalui penguatan 

positif dan negatif. Penguatan positif dan negatif ini 

meningkatkan probabilitas bahwa peristiwa tersebut akan terjadi 

lagi. Sebaliknya, hukuman (baik positif maupun negatif) 

menunjukkan penerapan stimulus negatif mengindikasikan 

pemotongan dari suatu rangsangan. Oleh karena itu, belajar 

didefinisikan sebagai perubahan perilaku pada peserta didik. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dipahami belajar 

merupakan bentuk perubahan tingkah laku yang dialami peserta 

didik dalam hal kemampuannya berpikir secara logis, sistematis 

dan kritis sehingga memperoleh hasil dari interaksi antara 

stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu 

jika ia telah menunjukkan perubahan tingkah laku berupa 

pengetahuan. 
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b. Teori Kognitif 

Teori belajar kognitif lahir dari respon terhadap ketidakpuasan 

dengan teori behavioristik yang selalu menekankan kepada 

perilaku sebagai hasil belajar. Belajar menurut kognitifistik lebih 

menekankan kepada proses belajar itu sendiri daripada hasil 

belajar. Menurut Nurhadi (2020:31) teori belajar kognitif adalah 

teori belajar yang lebih mementingkan proses belajar dari pada 

hasil belajar.  

 

Pendapat lain mengenai teori belajar kognitif menurut Rosyid, R 

& Baroroh (2020:185) teori belajar kognitif dapat dikatakan 

bahwa belajar adalah perubahan persepsi dan pemahaman, yang 

tidak selalu dapat terlihat sebagai tingkah laku. Pendapat lain 

menurut Hascan & Suyadi (2021:139) bahwa teori belajar 

kognitif adalah proses berpikir dengan berbagai kondisi mental 

yang dialami peserta didik untuk memecahkan permasalahan yang 

dialami melalui pengalaman-pengalaman serta interaksinya 

dengan lingkungan sekitarnya.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dipahami bahwa 

teori belajar kognitif adalah kemampuan berfikir yang melibatkan 

pengetahuan yang berfokus pada penalaran dan pemecahan 

masalah, menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki 

dengan pengetahuan baru dalam memecahkan masalah. 

 

c. Teori Konstruktivistik 

Teori konstruktivistik menjelaskan bahwa pengetahuan dibentuk 

sendiri oleh individu dan pengalaman merupakan kunci utama 

dari belajar bermakna. Menurut Setiawan (2019:72) 

konstruktivistik merupakan sebuah pandangan yang berlandaskan 

pada pandangan bahwa dengan merefleksikan pengalaman, kita 

membangun pengetahuan akan dunia dimana kita berada. 
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Pendapat lain menurut Djamaluddin & Wardana (2019:21) teori 

konstruktivistik mendefinisikan belajar adalah aktivitas yang 

benar-benar aktif, mencari pengetahuan dan membangunnya 

sendiri, menyimpulkan konsep dan ide baru dengan pengetahuan 

yang sudah dimiliki sebelumnya. 

 

Teori belajar konstruktivistik merupakan penyempurnaan dari 

teori yang ada sebelumnya. Masgumelar & Mustafa (2021:55) 

mengatakan konstruktivistik merupakan pendekatan belajar yang 

menyempurnakan dari teori belajar behavioristik dan kognitif. 

Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta 

didik karena dalam teori belajar konstruktivistik menekankan 

pada keterlibatan peserta dalam menghadapi masalah-masalah 

yang terjadi.  Konstuktivistik sebaiknya digunakan pada pebelajar 

yang sudah dapat berpikir secara kritis.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat kita pahami bahwa 

teori belajar konstruktivistik berorientasi pada keaktifan peserta 

didik untuk menemukan pengetahuannya sendiri. Teori ini 

menekankan peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, sehingga memperoleh pengetahuan dengan caranya 

sendiri. 

 

d. Teori Belajar Humanistik 

Teori belajar humanistik merupakan teori belajar yang 

memanusiakan manusia. Menurut Djamaluddin & Wardana, 

(2019:19) teori belajar humanistik berpendapat bahwa belajar 

apapun dapat dimanfaatkan, asalkan tujuannya untuk 

memanusiakan manusia yaitu mencapai aktualisasi diri, 

pemahaman diri, serta realisasi diri orang yang belajar optimal.  
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Memanusiakan manusia merupakan salah satu hal yang penting 

dilakukan oleh pendidik. Menurut Sumantri & Ahmad (2019:17) 

dalam pandangan humanistik, belajar bertujuan untuk menjadikan 

manusia selayaknya manusia, keberhasilan belajar ditandai bila 

peserta didik mengenali dirinya dan lingkungannya dengan baik. 

Saputri (2022:52) juga berpendapat dalam teori humanistik, 

pendidik tidak hanya mentransferkan pengetahuan atau nilai saja, 

melainkan pendidik mesti merancang peserta didiknya dengan 

kasih sayang supaya peserta didik dapat lebih peka terhadap 

lingkungannya. 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas teori belajar 

humanistik bertujuan untuk menjadikan manusia yang dapat 

paham terhadap diri sendiri dan lingkungannya. 

 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan teori yang bersumber dari 

aliran psikologi. Teori yang sesuai dalam penelitian ini adalah teori 

kognitif dan konstruktivistik karena teori belajar tersebut diyakini 

sesuai dengan model pembelajaran inquiry dimana peserta didik 

dituntut untuk aktif mencari informasi dan menghubungkan 

pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki, sehingga 

dengan kondisi tersebut maka peserta didik dapat berpikir secara logis, 

sistematis, dan kritis. 

 

5. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan usaha pendidik untuk mewujudkan 

terjadinya proses pemerolehan pengetahuan, penguasaan kemahiran 

dan pembentukan sikap dan kepercayaan kepada peserta didik. 

Pembelajaran menurut Wahab & Rosnawati (2021:4) adalah suatu 

proses interaksi antara peserta didik dan pendidik juga beserta seluruh 

sumber belajar yang lainnya yang menjadi sarana belajar guna 

mencapai tujuan yang diinginkan dalam rangka untuk perubahan akan 
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sikap serta pola pikir peserta didik. Menurut Sutianah dkk (2022:17) 

pembelajaran merupakan kegiatan yang dirancang khusus untuk 

menciptakan suasana belajar yang sesuai dengan peserta didik untuk 

mencapai tujuan dari belajar itu sendiri. 

 

Pendapat lain mengenai pembelajaran menurut Junaedi (2019:24) 

pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 

perbuatan pendidik dan peserta didik atas dasar hubungan timbal balik 

yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 

tertentu. Sejalan dengan pendapat Kurniawati (2021:1) pembelajaran 

merupakan proses transfer ilmu yang melibatkan sistem dalam dunia 

pendidikan yaitu: pendidik, peserta didik, materi, tujuan dan alat. 

Pembelajaran yang disertai atau direncanakan haruslah efektif dan 

efisien sehingga tujuan pembelajaran tercapai dan diterima dengan 

baik oleh peserta didik sehingga tujuan nasional pendidik mampu 

dicapai dengan baik. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dipahami bahwa 

pembelajaran merupakan sebuah usaha pendidik untuk menciptakan 

suasana belajar yang efektif, sehingga peserta didik dapat menerima 

pengetahuan yang diberikan oleh pendidik dan mencapai tujuan 

pembelajaran. 

 

 

B. Kemampuan Berpikir Kritis 

 

1. Pengertian Berpikir 

Berpikir merupakan salah satu hal yang membedakan antara manusia 

yang satu dan yang lain. Lismaya (2019:7) mengatakan kemampuan 

berpikir dapat didefinisikan sebagai salah satu proses kognitif yang 

digunakan sebagai panduan dalam proses berpikir, dengan menyusun 

kerangka berpikir dengan cara membagi-bagi ke dalam kegiatan nyata. 
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Berpikir merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang 

yang melibatkan proses kognitif untuk menerima segala macam 

informasi yang diperolehnya sehingga dapat memutuskan tindakan 

yang tepat untuk suatu permasalahan.  

 

Berpikir merupakan proses kognitif dalam memutuskan sesuatu. 

Menurut Purwanto dkk (2019:895) berpikir merupakan proses 

dinamis, dimana individu bertindak aktif dalam menghadapi hal-hal 

yang bersifat abstrak. Berpikir terjadi dalam setiap aktivitas mental 

seseorang yang berfungsi untuk memformulasikan atau memecahkan 

masalah, membuat keputusan, serta mencari pemahaman terhadap 

sesuatu. Pendapat lain menurut Darwanto (2019:21) berpikir dapat 

diartikan menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan 

memutuskan sesuatu. Kata berpikir mengacu pada kegiatan akal 

(proses kognitif) yang disadari dan terarah. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dipahami bahwa berpikir 

adalah proses seseorang mengolah informasi untuk memutuskan 

sesuatu, memecahkan masalah, serta mencari pemahaman terhadap 

sesuatu. 

 

2. Pengertian Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh 

peserta didik pada abad 21. Ennis (2011:5) mendefinisikan critical 

thinking is reasonable and reflective thinking focused on deciding 

what to believe or do, yang artinya berpikir kritis adalah suatu proses 

berpikir reflektif yang berfokus pada memutuskan apa yang diyakini 

atau dilakukan. Berpikir kritis merupakan salah satu kecakapan yang 

perlu dikembangkan dalam proses pendidikan. Lismaya (2019:8) juga 

mengatakan berpikir kritis adalah sebuah proses intelektual dengan 

melakukan pembuatan konsep, penerapan, melakukan sintesis dan 

atau mengevaluasi informasi yang diperoleh dari observasi, 
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pengalaman, refleksi, pemikiran, atau komunikasi sebagai dasar untuk 

meyakini dan melakukan suatu tindakan.  

 

Berpikir kritis dapat membantu peserta didik dalam menganalisis 

suatu masalah. Menurut  Eskris (2021:44) keterampilan berpikir kritis 

adalah proses kognitif peserta didik dalam menganalisis secara 

sistematis dan spesifik masalah yang dihadapi, membedakan masalah 

tersebut secara cermat dan teliti, serta mengidentifikasi dan mengkaji 

informasi guna merencanakan strategi pemecahan masalah. Pendapat 

tersebut diperkuat oleh Hardika (2020:2) keterampilan berpikir kritis 

merupakan keterampilan berpikir yang melibatkan proses kognitif dan 

mengajak peserta didik untuk berpikir reflektif terhadap 

permasalahan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dipahami berpikir kritis 

adalah suatu proses berpikir dalam mengolah informasi secara teliti 

dan cermat berdasarkan hasil observasi maupun pengalaman agar 

dapat memecahkan masalah serta mengambil keputusan. 

 

3. Tujuan Berpikir Kritis 

Kemampuan dalam berpikir kritis dapat mendorong peserta didik 

dalam memunculkan ide-ide atau pemikiran baru tentang suatu 

permasalahan. Peserta didik akan dilatih dalam mengemukakan 

pendapat atau ide secara rasional dan relevan. Menurut Putri dkk 

(2020:606) tujuan berpikir kritis adalah lebih menekankan pada 

peserta didik agar memiliki pemahaman yang mendalam, pemahaman 

mengkaji dan mengungkapkan suatu kejadian atau memecahkan 

sebuah permasalahan serta mengambil keputusan. Cahyani dkk 

(2021:921) mengatakan tujuan berpikir kritis untuk menilai suatu 

pemikiran, menafsir nilai bahkan mengevaluasi pelaksanaan atau 

praktik suatu pemikiran dan nilai tersebut.  
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Seseorang yang berpikir kritis dapat mempertahankan kebenaran dari 

suatu permasalahan. Menurut Keynes (2008:7) menyebutkan bahwa, 

tujuan dari berpikir kritis adalah mencoba mempertahankan posisi 

objektif. Ketika berpikir kritis, maka akan menimbang semua sisi dari 

sebuah argumen dan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan. 

Keterampilan berpikir kritis memerlukan keaktifan mencari semua sisi 

dari sebuah argumen, pengujian pernyataan dari klaim yang dibuat 

dari bukti yang digunakan untuk mendukung klaim. Hal yang paling 

utama dari berpikir kritis ini adalah bagaimana argumen yang kita 

kemukakan benar-benar objektif. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dipahami bahwa tujuan 

berpikir kritis adalah mendorong peserta didik agar dapat menilai serta 

menimbang suatu pemikiran serta memunculkan ide-ide baru dalam 

menyelesaikan masalah. 

 

4. Pentingnya Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan hal yang penting dalam proses 

pembelajaran. Memiliki kemampuan berpikir kritis akan 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Menurut Keynes (2008:8) 

berpikir kritis memungkinkan pembaca untuk menilai bukti terhadap 

apa yang dibaca dan dapat mengidentifikasi penalaran palsu atau tidak 

logis. Berpikir kritis juga akan membantu untuk membuat argumen 

yang kuat (misalnya, dalam penugasan). Hal ini berarti akan melihat 

dan membenarkan setiap klaim yang dibuat berdasarkan bukti yang 

telah dievaluasi. Samura (2019:20) mengatakan kemampuan berpikir 

kritis merupakan suatu hal yang penting untuk kehidupan, pekerjaan, 

dan berfungsi efektif dalam segala aspek kehidupan. 

 

 

Berpikir kritis merupakan kemampuan yang penting untuk dimiliki 

oleh peserta didik. Rositawati (2019:77) mengatakan berpikir kritis 
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adalah suatu proses kegiatan interpretasi dan evaluasi yang terarah, 

jelas, terampil dan aktif tentang suatu masalah yang meliputi 

observasi, merumuskan masalah, menentukan keputusan, 

menganalisis dan melakukan penelitian ilmiah yang akhirnya 

menghasilkan suatu konsep. Kemampuan ini penting untuk 

dikembangkan pada peserta didik, mengingat kemampuan berpikir 

kritis mempengaruhi prestasi belajar dan membantu peserta didik 

memahami konsep.  

 

Berdasarkan pendapat di atas maka kemampuan berpikir kritis sangat 

diperlukan karena dapat melatih peserta didik untuk lebih memahami 

konsep yang diberikan oleh pendidik sehingga dapat mengatasi suatu 

permasalahan. 

 

5. Indikator Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis seseorang dapat diukur dengan melihat 

beberapa hal yang menjadi indikasi bahwa seseorang tersebut 

memiliki kemampuan berpikir kritis.  

 

Indikator berpikir kritis menurut Jacob & Sam (2008:3) yaitu:  

a. Merumuskan pokok-pokok permasalahan (clarification).  

b. Kemampuan memberikan alasan untuk menghasilkan 

argumen yang benar (assessment). 

c. Menarik kesimpulan dengan jelas dan logis dari hasil 

penyelidikan (inferensi).  

d. Menyelesaikan masalah dengan beragam alternatif 

penyelesaian berdasarkan konsep (strategies). 

  

Dalam mengukur kemampuan berpikir kritis menurut Facione 

(2020:9) terdiri dari 6 komponen, yaitu:  

a. Interpretation, yaitu kemampuan seseorang untuk 

memahami dan mengekspresikan maksud dari suatu situasi, 

data, penilaian, aturan, prosedur, atau kriteria yang 

bervariasi.  

b. Analysis, yaitu kemampuan seseorang untuk 

mengklarifikasi kesimpulan berdasarkan hubungan antara 
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informasi dan konsep, dengan pertanyaan yang ada dalam 

masalah.  

c. Evaluation, yaitu kemampuan seseorang untuk menilai 

kredibilitas dari suatu pertanyaan atau representasi lain dari 

pendapat seseorang atau menilai suatu kesimpulan 

berdasarkan hubungan antara informasi dan konsep, dengan 

pertanyaan yang ada dalam suatu masalah.  

d. Inference, yaitu kemampuan seseorang untuk 

mengidentifikasi elemen-elemen yang dibutuhkan dalam 

membuat kesimpulan yang rasional, dengan 

mempertimbangkan informasi-informasi yang relevan 

dengan suatu masalah dan konsekuensinya berdasarkan 

data yang ada.  

e. Explanation, yaitu kemampuan seseorang untuk 

menyatakan penalaran seseorang ketika memberikan alasan 

atas pembenaran dari suatu bukti, konsep, metodologi, dan 

kriteria logis berdasarkan informasi atau data yang ada, 

dimana penalaran ini disajikan dalam bentuk argumen. 

f. Self-regulation, yaitu kemampuan seseorang untuk 

memiliki kesadaran untuk memeriksa kegiatan kognitif diri, 

unsur-unsur yang digunakan dalam kegiatan tersebut, serta 

hasilnya, dengan menggunakan kemampuan analisis dan 

evaluasi, dalam rangka mengonfirmasi, memvalidasi, dan 

mengoreksi kembali hasil penalaran yang telah dilakukan 

sebelumnya. 

 

Pengelompokan indikator berpikir kritis menurut Ennis (1985:46) 

yaitu sebagai berikut. 

a. Memberikan penjelasan sederhana (elementary 

clarification) dengan sub aspek memfokuskan pertanyaan, 

bertanya menjawab pertanyaan, dan menganalisis argumen.  

b. Membangun keterampilan dasar (basic support) dengan 

sub aspek pertimbangan kredibilitas sumber, observasi dan 

pertimbangan laporan observasi.  

c. Menyimpulkan (inference) dengan sub aspek mendeduksi 

pertimbangan hasil deduksi, menginduksi pertimbangan 

hasil induksi, membuat dan pertimbangan hasil.  

d. Memberikan penjelasan lebih lanjut (advance clarification) 

dengan sub aspek identifikasi istilah pertimbangan definisi, 

dan identifikasi asumsi-asumsi. 

e. Mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics) dengan 

sub aspek menentukan suatu tindakan, dan berinteraksi 

dengan orang. 

Berdasarkan penjelasan indikator berpikir kritis dari para ahli, bahwa 

terdapat beberapa kesamaan mengenai indikator berpikir kritis. 
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Indikator kemampuan berpikir kritis yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini mengacu pada indikator berpikir kritis menurut Ennis 

(1985:46) yaitu (elementary clarification), (basic support), 

(inference), (advance clarification), (strategy and tactics). Alasan 

peneliti menggunakan indikator berpikir kritis menurut Ennis adalah 

pada setiap komponen yang disajikan telah dijelaskan secara lebih 

rinci tentang bagaimana cara untuk mencapai lima komponen tersebut 

sehingga nantinya diharapkan akan lebih mempermudah proses 

penelitian di lapangan. 

 

C. Model Pembelajaran 

 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang akan 

dilakukan dan disusun secara sistematis untuk mempermudah proses 

pembelajaran. Menurut Octavia (2020:13) model pembelajaran adalah 

kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik 

(teratur) dalam pengorganisasian kegiatan (pengalaman) belajar untuk 

mencapai tujuan belajar (kompetensi belajar). Model pembelajaran 

adalah rancangan kegiatan belajar agar pelaksanaan KBM dapat 

berjalan dengan baik, menarik, mudah dipahami dan sesuai dengan 

urutan yang jelas. Sejalan dengan itu Kelana & Wardani (2021:2) 

mengatakan model pembelajaran merupakan kesatuan utuh dari 

penerapan pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik 

pembelajaran . 

 

Seorang pendidik perlu menggunakan model dalam proses 

pembelajaran. Mirdad (2020:15) berpendapat model adalah sesuatu 

yang menggambarkan adanya pola berpikir. Sebuah model biasanya 

menggambarkan keseluruhan konsep yang saling berkaitan. Pendapat 

lain menurut Rosmala (2021:27) model pembelajaran merupakan pola 

desain pembelajaran, yang menggambarkan secara sistematis langkah 
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demi langkah pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam 

mengonstruksi informasi, ide, dan membangun pola pikir untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran menjadi pedoman 

secara garis besar dalam merancang dan melaksanakan langkah-

langkah pembelajaran dari awal hingga evaluasi pada akhir 

pembelajaran, selain itu model pembelajaran dapat membuat kegiatan 

pembelajaran menjadi terarah sampai pada evaluasi akhir hingga dapat 

melihat ketercapaian kegiatan pembelajaran. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa model 

pembelajaran merupakan rencana konseptual dan operasional 

pembelajaran yang berfungsi sebagai media dalam memenuhi tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Model pembelajaran dapat diartikan 

sebagai kerangka dalam menerapkan suatu pendekatan, prosedur, 

strategi, metode dan teknik pembelajaran yang dimulai dari tahap 

perencanaan hingga pelaksanaan pembelajaran. 

 

2. Model Pembelajaran Inquiry  

Model pembelajaran Inquiry merupakan model pembelajaran yang 

berorientasi pada penemuan. Wahono Widodo dkk (2018:43) 

mengatakan pembelajaran inquiry merupakan salah satu model yang 

dikembangkan dengan tujuan mengajarkan peserta didik tentang 

bagaimana berpikir. Pembelajaran inkuiri menuntut peserta didik 

untuk mampu menemukan sendiri pemecahan suatu masalah yang 

didasarkan pada data-data akurat yang merupakan hasil dari observasi 

atau pengamatan yang dilakukan. 

 

Model pembelajaran inquiry mendorong peserta didik untuk terlibat 

dalam proses pembelajaran. Ulandari (2019:229) mengatakan model 

pembelajaran inquiry merupakan model pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran, 

dapat menyelidiki permasalahan yang ada dan menemukan sendiri 
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solusi dari masalah tersebut. Kencana Sari dkk (2019:2) juga 

berpendapat model inquiry adalah model pembelajaran yang 

berorientasi pada proses meliputi kegiatan-kegiatan mengobservasi, 

merumuskan pertanyaan yang relevan, mengevaluasi buku dan sumber 

informasi lain secara kritis, merencanakan penyelidikan atau 

investigasi, mereview apa yang telah diketahui, melaksanakan 

percobaan atau eksperimen dengan menggunakan alat untuk 

memperoleh data, menganalisis dan menginterpretasi data, serta 

membuat prediksi dan mengomunikasikan hasilnya. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, model pembelajaran inquiry 

merupakan model pembelajaran yang bertujuan meningkatkan peran 

aktif peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik 

dapat menemukan sendiri pengetahuan, mencari jawaban dan 

memiliki pengalaman belajar dengan konsep-konsep atau prinsip-

prinsip berdasarkan masalah yang diajukan. 

 

3. Sintak Model Pembelajaran Inquiry  

Model pembelajaran memiliki sintak model pembelajarannya sendiri. 

Menurut Isrok’atun & Rosmala (2018:43) langkah-langkah 

pembelajaran inkuiri sebagai berikut.  

a. Merumuskan masalah; pendidik menyajikan suatu 

permasalahan. rumusan masalah ini sudah dirancang 

sebelumnya oleh pendidik untuk mengarahkan peserta didik 

pada suatu konsep materi dalam pembelajaran.  

b. Merumuskan hipotesis; masalah yang disajikan akan 

membantu perumusan peserta didik menentukan dugaan 

sementara. Dugaan sementara inilah yang disebut hipotesis, 

hipotesis harus dibuktikan benar atau salah melalui kegiatan 

penemuan.  

c. Mengumpulkan data; peserta didik dapat mengumpulkan 

banyak data yang tersaji dalam permasalahan.  

d. Menguji hipotesis; peserta didik melakukan kegiatan 

mengolah data guna memperoleh kesimpulan. Data yang 

diperoleh digunakan untuk menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya.  

e. Menarik kesimpulan; seluruh rangkaian pembelajaran pada 

tahap terakhir peserta didik yaitu penarikan kesimpulan. 
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Kesimpulan ini dapat berupa penemuan konsep oleh peserta 

didik yang sesuai dengan rancangan pendidik. 

 

Pendapat lain menurut Parjinem (2021:137) mengenai langkah-

langkah pembelajaran inquiry adalah sebagai berikut. 

a. Orientasi masalah, tahap ini merupakan pertama kali peserta 

didik diperkenalkan kepada masalah. 

b. Merumuskan masalah, perumusan permasalahan ini 

melingkupi tantangan apa yang harus dicari jawabannya 

terkait permasalahan yang diangkat. 

c. Merumuskan hipotesis, pendidik meminta jawaban sementara 

atau dugaan sementara (hipotesis) dari peserta didik terkait 

permasalahan yang dibahas bersama. 

d. Mengumpulkan data, setelah peserta didik memiliki dugaan 

sementara  terhadap penyebab permasalahan maka langkah 

selanjutnya peserta didik diminta untuk mencari data 

pendukung sebagai proses pembuktian hipotesis. 

e. Menguji hipotesis, dari data yang terkumpul, selanjutnya 

digunakan untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis tadi 

sehingga akan dapat dibuktikan apakah hipotesis tersebut 

benar atau salah. 

f. Menarik kesimpulan, kesimpulan diperoleh setelah seluruh 

langkah pembuktian telah dilaksanakan. 

 

Sintak model pembelajaran inquiry menurut Islami & Soekamto 

(2022:389) terbagi menjadi enam langkah yaitu. 

a. Simulation, pendidik memulai dengan mengajukan 

pertanyaan dan menyuruh peserta didik untuk membaca suatu 

fenomena yang memuat permasalahan. 

b. Problem statement, peserta didik diberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi masalah yang kemudian akan dipecahkan. 

Permasalahan tersebut kemudian dirumuskan dalam sebuah 

hipotesis atau pertanyaan sebagai jawaban sementara.   

c. Data collection, peserta didik diberikan kesempatan 

mengumpulkan beberapa data atau informasi yang relevan, 

kemudian membaca literatur dari berbagai sumber hingga 

mengamati sebuah objek yang bertujuan agar peserta didik 

mampu menjawab pertanyaan dan meyakinkan benar atau 

tidaknya hipotesis tersebut.   

d. Data processing, semua informasi yang sudah didapatkan 

akan diklasifikasikan, ditabulasikan serta ditafsirkan sesuai 

dengan permasalahan yang terjadi.   

e. Verification, setelah informasi yang didapatkan diklasifikasi, 

ditabulasi dan ditafsirkan kemudian pertanyaan atau hipotesis 
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yang dirumuskan dicek kembali dengan membuktikan 

kebenaran.  

f. Generalization, berdasarkan hasil verifikasi yang didapatkan, 

peserta didik dapat menarik kesimpulan atas permasalahan 

atau fenomena yang terjadi. 

Berdasarkan sintak menurut pendapat para ahli di atas, dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan langkah-langkah pembelajaran 

inquiry menurut Parjinem (2021:137) yang memiliki enam tahapan 

yaitu orientasi masalah, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan. 

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Inquiry  

Model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangannya 

masing-masing kelebihan dan kekurangan model Inquiry adalah 

sebagai berikut. 

a. Kelebihan Model Inquiry  

Model pembelajaran memiliki beberapa kelebihan dalam proses 

pembelajaran. Menurut Shoimin (2014:86) kelebihan model 

pembelajaran inquiry yaitu:  

1) Merupakan strategi pembelajaran yang menekankan 

kepada pengembangan aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor secara seimbang sehingga pembelajaran 

dengan strategi ini menjadi lebih bermakna.  

2) Dapat memberikan ruang kepada peserta didik untuk 

belajar sesuai dengan gaya belajar mereka.  

3) Merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan 

perkembangan psikologi belajar modern yang 

menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah 

laku berkat adanya pengalaman.  

4) Dapat melayani kebutuhan peserta didik yang memiliki 

kemampuan di atas rata-rata. 

 

Kelebihan dari model pembelajaran inquiry menurut Wuni dkk 

(2023:501) yaitu. 

1) Peserta didik menjadi lebih aktif dan kritis lagi dalam 

menanggapi sebuah permasalahan yang tertera dalam 

materi yang sudah ditentukan. 

2) Proses pembelajaran lebih terasa hidup lagi dikarenakan 

peserta didik melakukan sesi tanya jawab dan adu 

argumen antar sesama peserta didik 
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3) Melatih kemampuan keberanian berbicara peserta di 

depan banyak orang sehingga peserta didik akan merasa 

terbiasa dan tidak grogi lagi ketika disuruh presentasi di 

kemudian hari. 

 

Pendapat lain menurut Agista dkk (2023:83) kelebihan dari model 

pembelajaran inquiry yaitu: 

1) Menimbulkan semangat kreativitas pada peserta didik.   

2) Memberikan kebebasan atau belajar otonom pada peserta 

didik, seperti menyusun, mengemukakan pendapat secara 

verbal.  

3) Memungkinkan kerja sama secara dua arah (pendidik-

peserta didik dan antar peserta didik).  

4) Melatih peserta didik dalam menemukan dan 

mempergunakan prinsip-prinsip penelitian ilmiah. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat dipahami bahwa 

kelebihan model pembelajaran inquiry yaitu berpusat pada peserta 

didik, menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, efektif, dan 

psikomotorik secara seimbang, mendorong peserta didik untuk 

berfikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, melatih peserta didik 

untuk menemukan pengetahuan barunya sendiri. 

b. Kekurangan Model Inquiry  

Model pembelajaran inquiry tentunya memiliki kekurangan. 

Menurut Shoimin (2014:87) kekurangan model pembelajaran 

inquiry yaitu: 

1) Model pembelajaran dengan inquiry memerlukan 

kecerdasan peserta didik yang tinggi. Bila peserta didik 

kurang cerdas hasil pembelajarannya kurang efektif.  

2) Memerlukan perubahan kebiasaan cara belajar peserta 

didik yang menerima informasi dari pendidik apa 

adanya.  

3) Pendidik dituntut mengubah kebiasaan proses 

pembelajaran yang umumnya sebagai pemberi informasi 

menjadi fasilitator, motivator, dan pembimbing peserta 

didik dalam belajar.  

4) Karena dilakukan secara kelompok, kemungkinan ada 

anggota yang kurang aktif.  

5) Pembelajaran inquiry kurang cocok pada anak yang 

usianya terlalu muda, misalnya SD  
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6) Cara belajar peserta didik dalam metode ini dalam 

bimbingan pendidik yang lebih baik.  

7) Untuk kelas dengan jumlah peserta didik yang banyak, 

akan sangat merepotkan pendidik.  

8) Membutuhkan waktu yang lama dan hasilnya kurang 

efektif jika pembelajaran ini diterapkan pada situasi kelas 

yang kurang mendukung.   

9) Pembelajaran kurang efektif jika pendidik tidak 

menguasai kelas. 

 

Kekurangan dari model pembelajaran inquiry menurut Wuni dkk 

(2023:502) yaitu :  

1) Kurangnya pemahaman materi pada diri setiap peserta 

didik jika mereka kurang persiapan sebelum melakukan 

presentasi. 

2) Banyak peserta didik yang kurang percaya diri saat 

melakukan presentasi. 

 

Pendapat lain menurut Agista (2023:84) kekurangan dari model 

pembelajaran inquiry yaitu: 

1) Memerlukan waktu yang lama serta usaha yang tinggi 

dari para peserta didik. 

2) Jika para peserta didik tidak memiliki kesadaran dan 

usaha yang tinggi, tidak akan mencapai hasil sebagai 

model pembelajaran yang baik. 

Menurut pendapat para ahli di atas dapat dipahami bahwa kelemahan 

dari model pembelajaran inquiry adalah membutuhkan waktu yang 

lama, peserta didik yang kurang aktif akan mengalami kesulitan dan 

semakin tertinggal oleh peserta didik yang lain. 

 

D. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

 

1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Ilmu pengetahuan sosial merupakan salah satu terobosan baru yang 

dilakukan pemerintah pada kurikulum merdeka. IPAS merupakan 

penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS. Penggabungan tersebut 

dilakukan guna mempersiapkan peserta didik masih berpikir holistik. 

Mendikbudristek (2022:175) mengatakan perpaduan ini dilakukan 
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dengan pengetahuan bahwa peserta didik SD/MI masih dalam tahap 

berpikir konkrit/sederhana; sehingga fokus pembahasan pada 

pelajaran IPAS di SD adalah fenomena fenomena yang bersifat umum 

seperti bahasan tentang makhluk hidup dan benda mati di alam 

semesta serta hubungannya dengan kehidupan manusia sebagai 

individu sekaligus makhluk sosial yang berinteraksi terhadap 

lingkungannya. Anak-anak usia SD/MI juga masih melihat dunia apa 

adanya, utuh dan tidak terputus. 

 

Sejalan dengan apa yang dikatakan Mendikbudristek, Lestari dkk 

(2023:36) mengatakan pembelajaran IPAS merupakan pembelajaran 

perpaduan antara mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan 

juga Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Kerangka IPAS menggabungkan 

studi ilmu-ilmu alam dengan ilmu-ilmu sosial untuk memberikan 

pemahaman ini kepada peserta didik. Dapat dipahami bahwa kajian 

IPAS membahas mengenai lingkungan sekitar yang meliputi 

fenomena-fenomena yang terjadi di sekitar manusia, alam semesta dan 

kaitannya dengan kehidupan sosial.  

 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) menurut 

Suhelayanti dkk (2023:23) adalah pembelajaran gabungan antara ilmu 

pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di 

alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia 

sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi 

dengan lingkungannya. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat dikatakan bahwa IPAS 

merupakan perpaduan antara mata pelajaran IPA dan IPS. Perpaduan 

tersebut dilakukan karena anak-anak usia SD/MI masih berpikir secara 

holistik, sehingga dapat melihat fenomena-fenomena yang terjadi di 

sekitar manusia, alam semesta dan kaitannya dengan kehidupan sosial 

tanpa terputus. 
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2. Tujuan Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) 

Masing-masing mata pelajaran pasti memiliki tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. Mempelajari IPAS mengembangkan peserta didik 

sesuai dengan profil Pelajar Pancasila. Menurut Agustina dkk 

(2022:9181) tujuan pembelajaran IPAS pada kurikulum merdeka yaitu 

mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu, berperan aktif, 

mengembangkan keterampilan inkuiri, mengerti diri sendiri dan 

lingkungannya, dan mengembangkan pengetahuan dan pemahaman 

konsep IPAS. Menurut Suhelayanti dkk (2023:22) pemberian mata 

pelajaran IPAS pada peserta didik SD/MI bertujuan untuk 

mengembangkan pengetahuan, sikap, keterampilan berpikir kreatif 

dan kritis hingga melahirkan nilai-nilai agama, kejujuran, toleransi, 

disiplin, bekerja keras, demokrasi, nasionalisme, komunikatif dalam 

kehidupan sosial bermasyarakat dan menjadi warga negara yang baik 

dan bertanggung jawab.  

 

Tujuan pembelajaran IPAS adalah menggabungkan pemahaman ilmu 

alam dan sosial secara bersamaan. Menurut Lestari dkk (2023:36) 

tujuan pembelajaran  IPAS adalah untuk mengekspos peserta didik 

pada kekayaan pengetahuan asli di sekitar IPA dan mendorong 

mereka untuk menggunakan pengetahuan itu dalam berbagai konteks, 

termasuk pemecahan masalah. Mendikbudristek (2022:176) 

menyatakan tujuan mata pelajaran IPAS yaitu: 

a. Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga 

peserta didik terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di 

sekitar manusia, memahami alam semesta dan kaitannya 

dengan kehidupan manusia. 

b. Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan 

lingkungan alam, mengelola sumber daya alam dan 

lingkungan dengan bijak. 

c. Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk 

mengidentifikasi, merumuskan hingga menyelesaikan 

masalah melalui aksi nyata. 
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d. Mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana lingkungan 

sosial dia berada, memaknai bagaimanakah kehidupan 

manusia dan masyarakat berubah dari waktu ke waktu. 

e. Memahami persyaratan yang diperlukan peserta didik untuk 

menjadi anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa 

serta negara. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat dikatakan tujuan 

pembelajaran IPAS adalah agar peserta didik memiliki rasa ingin tahu, 

berperan aktif, mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif, menjadi masyarakat sosial yang bertanggung jawab, serta 

mendorong kemampuan pemecahan masalah. 

 

E. Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian Noviana & Anse (2019) yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Inquiry Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Kelas VA SDN 90 Kendari” menyatakan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model 

pembelajaran inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada tema Peristiwa dalam Kehidupan kelas VA SD Negeri 90 

Kendari. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata posttest kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada tema Peristiwa dalam Kehidupan 

kelas VA SD Negeri 90 Kendari pada kelas eksperimen = 70,94 dan 

kelas kontrol = 59,69 maka kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dengan penerapan model pembelajaran inquiry lebih tinggi dari pada 

rata-rata tes kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan model 

pembelajaran konvensional.  

 

Persamaan penelitian Noviana & Anse dengan penelitian yang peneliti 

laksanakan adalah pada variabel bebas yang digunakan yaitu 

penggunaan model pembelajaran inquiry serta variabel terikat yaitu 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Perbedaannya terletak pada 

waktu, tempat, subjek penelitian, dan mata pelajaran yang diteliti. 

Noviana & Anse melakukan penelitian terhadap peserta didik kelas V 
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Sekolah Dasar Negeri 90 Kendari Tahun ajaran 2018/2019 pada 

muatan PPKn, sedangkan peneliti melakukan penelitian pada peserta 

didik kelas IV SDN 8 Metro Timur Tahun Pelajaran 2023/2024 pada 

mata pelajaran IPAS.  

 

2. Penelitian Wariyanti dkk (2019) yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Inkuiri terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil 

Belajar Siswa Kelas IV SD Pada Subtema Keindahan Alam Negeriku” 

menyatakan hasil penelitian yang diperoleh sebagai berikut: nilai thitung 

(13,539) > ttabel (1,686) dan nilai mean pada kelas eksperimen sebesar 

91,2500 lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada kelas kontrol yaitu sebesar 57,7083. Jadi, ada 

pengaruh model  pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Sedangkan untuk pengujian hipotesis kedua 

menunjukkan nilai thitung (4,459) > ttabel (1,686) dengan nilai mean pada 

kelas eksperimen sebesar 87,5000 lebih tinggi dibandingkan dengan 

hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol yaitu 75,7500.  Jadi, ada 

pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar peserta 

didik. Berdasarkan diskusi hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran inkuiri berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dan hasil belajar peserta didik secara 

signifikan. 

 

Persamaan penelitian Wariyanti dkk dengan penelitian yang peneliti 

laksanakan adalah pada variabel bebas yang digunakan yaitu 

penggunaan model pembelajaran inquiry serta variabel terikat yaitu 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Perbedaannya terletak pada 

waktu, tempat, subjek penelitian, dan mata pelajaran yang diteliti. 

Wariyanti dkk melakukan penelitian terhadap peserta didik kelas IV 

SDN Tandes Kidul II/112 Surabaya sebagai kelas eksperimen dan 20 

peserta didik kelas IV  SDN Tandes Lor Surabaya sebagai kelas 

kontrol pada subtema keindahan alam negeriku, sedangkan peneliti 
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melakukan penelitian pada peserta didik kelas IV SDN 8 Metro Timur 

Tahun Pelajaran 2023/2024 pada mata pelajaran IPAS.  

 

3. Penelitian Nurmala (2023) yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Inquiri Berbantuan Media Video Terhadap Hasil Belajar 

Ipa Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar” menyatakan Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran inkuiri berbantuan media video terhadap hasil belajar 

IPA dan terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol pada peserta didik kelas V SD Negeri 6 Metro Barat 

Tahun Pembelajaran 2022/2023. 

 

Persamaan penelitian Nurmala dengan penelitian yang peneliti 

laksanakan adalah pada variabel bebas yang digunakan yaitu 

penggunaan model pembelajaran inquiry. Perbedaannya terletak pada 

serta variabel terikat, waktu, tempat, subjek penelitian, dan mata 

pelajaran yang diteliti. Nurmala melakukan penelitian dengan variabel 

terikat hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 6 Metro Barat 

semester genap Tahun Pelajaran 2022/2023 pada muatan IPA, 

sedangkan peneliti melakukan penelitian dengan variabel terikat 

kemampuan berpikir kritis pada peserta didik kelas IV SDN 8 Metro 

Timur Tahun Pelajaran 2023/2024 pada mata pelajaran IPAS. 

 

4. Penelitian Putri (2022) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Inkuiri Dengan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Peserta Didik Kelas V SD Muhammadiyah Metro Pusat” 

menyatakan Hasil uji regresi sederhana menunjukkan Fhitung = 4,43 ≥ 

Ftabel = 4,13 dan rata-rata N-Gain menunjukkan antara pretest dan 

posttest kelompok eksperimen yaitu 0,62 dengan kategori “Sedang” 

dan rata-rata N-Gain antara pretest dan posttest kelompok kontrol 

yaitu 0,41 dengan kategori “Sedang”. Selisih N-Gain kedua kelompok 

yaitu 0,21. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar di 



35 
 

 
 

kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. 

 

Persamaan penelitian Fadhillah dengan penelitian yang peneliti 

laksanakan adalah pada variabel bebas yang digunakan yaitu 

penggunaan model pembelajaran inquiry. Perbedaannya terletak pada 

serta variabel terikat, waktu, tempat, subjek penelitian, dan mata 

pelajaran yang diteliti. Fadillah melakukan penelitian dengan variabel 

terikat hasil belajar peserta didik kelas V SD Muhammdiyah Metro 

Pusat semester genap Tahun Pelajaran 2021/2022 pada mata pelajaran 

matematika, sedangkan peneliti melakukan penelitian dengan variabel 

terikat kemampuan berpikir kritis pada peserta didik kelas IV SDN 8 

Metro Timur Tahun Pelajaran 2023/2024 pada mata pelajaran IPAS. 

 

5. Penelitian Azisah dkk (2023) yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Inkuiri terhadap Kemampuan Berpikir Kritis pada 

Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar” menyatakan Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa skor rata-rata keterampilan berpikir kritis kelas 

eksperimen (80,59), dan skor rata-rata keterampilan berpikir kritis 

kelas kontrol sebesar (70,00), sedangkan hasil uji t diperoleh nilai Sig. 

0,001 < 0,05, hal tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri berpengaruh positif terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas V sekolah dasar. 

Persamaan penelitian Azisah dkk dengan penelitian yang peneliti 

laksanakan adalah pada variabel bebas yang digunakan yaitu 

penggunaan model pembelajaran inkuiri serta variabel terikat yaitu 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Perbedaannya terletak pada 

waktu, tempat, subjek penelitian, dan mata pelajaran yang diteliti. 

Azisah dkk melakukan penelitian terhadap peserta didik kelas V SD 

Inpres Perumnas Antang III, sedangkan peneliti melakukan penelitian 

pada peserta didik kelas IV SDN 8 Metro Timur Tahun Pelajaran 

2023/2024 pada mata pelajaran IPAS. 
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F. Kerangka Pikir 

Suatu penelitian tentunya memerlukan kerangka pikir agar penelitian 

tersebut lebih terarah. Menurut Syahputri dkk (2023:161) kerangka pikir 

atau kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran dari penelitian yang 

disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan kajian kepustakaan. Oleh 

karena itu, kerangka pikir memuat teori, dalil atau konsep-konsep yang 

akan dijadikan dasar dalam penelitian. Di dalam kerangka pemikiran 

variabel-variabel pemikiran penelitian dijelaskan secara mendalam dan 

relevan dengan permasalahan yang diteliti, sehingga dapat dijadikan dasar 

untuk menjawab permasalahan penelitian.  

 

Kerangka pikir akan memudahkan peneliti untuk mengidentifikasi 

hubungan antara kedua variabel. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran inquiry. Ulandari (2019:229) mengatakan 

model pembelajaran inquiry merupakan model pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran, dapat 

menyelidiki permasalahan yang ada dan menemukan sendiri solusi dari 

masalah tersebut. Langkah-langkah model pembelajaran menurut Parjinem 

(2021:137) yaitu orientasi masalah, merumuskan masalah, merumuskan 

hipotesis,  mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan menarik 

kesimpulan. 

 

Variabel terikat dalam penelitian adalah kemampuan berpikir kritis IPAS 

peserta didik. Ennis (2011:5) mendefinisikan critical thinking is 

reasonable and reflective thinking focused on deciding what to believe or 

do, yang artinya berpikir kritis adalah suatu proses berpikir reflektif yang 

berfokus pada memutuskan apa yang diyakini atau dilakukan. Indikator 

berpikir kritis menurut Ennis (1985:46) meliputi elementary clarification, 

basic support, inference, advanced clarification, dan strategies and 

tactics. 
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Masalah yang ditemukan dalam penelitian ini adalah rendahnya 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPAS 

disebabkan oleh beberapa hal diantaranya belum diterapkannya model 

pembelajaran yang tepat dalam kegiatan pembelajaran, pembelajaran 

masih bersifat konvensional atau berpusat kepada pendidik sehingga 

peserta didik kurang aktif dalam bertanya dan mengungkapkan pendapat 

yang berakibat pada kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

Pembelajaran sebaiknya bukan hanya sekedar teori saja, melainkan peserta 

didik harus terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

Rasa ingin tahu peserta didik dapat ditumbuhkan melalui pembelajaran 

aktif yang secara tidak langsung akan berpengaruh pula terhadap 

kemampuan berpikir kritis mereka sehingga nantinya akan berguna ketika 

mereka menghadapi permasalahan-permasalahan yang terjadi. 

 

Solusi yang peneliti berikan yaitu dengan diterapkannya model 

pembelajaran inquiry, dalam model ini peserta didik dituntut untuk lebih 

aktif dan dilibatkan secara langsung dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga peserta didik dapat menemukan pengetahuannya sendiri 

mengenai materi yang dibahas serta pengaruhnya terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis mereka. Berdasarkan pokok pemikiran di atas, 

model pembelajaran inquiry berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Pengaruh antar variabel dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar kerangka pikir sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep Variabel 

 

 

 

(X) 

Model Pembelajaran 

Inquiry 

(Y) 

Kemampuan Berpikir 

Kritis 
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Keterangan : 

X  = Variabel bebas (model pembelajaran inquiry)  

Y  = Variabel terikat (kemampuan berpikir kritis peserta didik)  

= Pengaruh 

Sumber : Sugiyono (2015:70) 

 

G. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori, penelitian relevan dan kerangka pikir yang telah 

dikemukakan di atas, maka hipotesis penelitian yang diajukan dalam 

penelitian ini yaitu. 

“Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran 

inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS pada peserta didik kelas 

IV SD Negeri 8 Metro Timur”. 

 



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 
 
 
 
 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Menurut 

Sugiyono (2015:72) metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 

terkendalikan. Menurut Ramdhan (2021:6) metode penelitian eksperimen 

memiliki tujuan untuk meneliti pengaruh dari suatu perlakuan tertentu 

terhadap gejala suatu kelompok tertentu dibandingkan dengan kelompok 

lain yang menggunakan perlakuan berbeda. Pendapat lain menurut Arifin 

(2020:3) metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu. Dari 

pendapat tersebut penelitian eksperimen adalah model penelitian yang 

berfokus untuk melihat pengaruh dari suatu perlakuan yang dilakukan. 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

eksperimen semu (quasi experimental design). Desain ini mempunyai 

kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen. Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non-

equivalent control group design. Non-equivalent control group design 

adalah desain yang terdiri dari dua kelompok atau kelas yang tidak dipilih 

secara random karena tingkat kemampuan peserta didik dalam suatu kelas 

berbeda. Desain ini digunakan melihat adanya perbedaan pretest maupun 

posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Desain penelitian non equivalent control group design menurut Sugiyono 

(2015:79) dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

Gambar 2. Desain Penelitian 

Keterangan:  

O1 = Skor pretest kelompok eksperimen 

O2 = Skor posttest kelompok eksperimen  

O3 = Skor pretest kelompok kontrol  

O4 = Skor posttest kelompok kontrol  

X   = Perlakukan pada kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran inquiry.  

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 8 Metro Timur yang 

beralamat di Jl. Stadion Tejosari 24, Kec. Metro Timur, Kota Metro, 

Lampung. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester ganjil kelas 

IV SD Negeri 8 Metro Timur Tahun Pelajaran 2023/2024. 

3. Subjek Penelitian  

Subjek Penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Metro 

Timur. 

 

 

 

 

O1  X  O2  

 

O3    O4  
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C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah kegiatan yang akan ditempuh saat 

melakukan penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Peneliti melakukan penelitian pendahuluan di SD Negeri 8 Metro 

Timur, pada awalnya peneliti bertemu dengan kepala sekolah, 

pendidik, serta tenaga kependidikan. Penelitian pendahuluan ini 

berupa observasi dan studi dokumentasi. Hal yang diobservasi 

dalam tahap ini meliputi keadaan sekolah, jumlah kelas dan 

jumlah peserta didik yang akan dijadikan subjek penelitian. 

b. Peneliti menemukan permasalahan yang terjadi dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas yang kemudian dijadikan objek penelitian 

oleh peneliti. 

c. Peneliti menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpulan data 

yang berupa tes dalam bentuk esai. 

d. Melakukan pengujian terhadap instrumen yang telah disusun. 

e. Menganalisis data uji coba untuk mengetahui instrumen yang 

valid dan juga reliabel untuk nantinya dijadikan sebagai soal 

pretest dan posttest. 

f. Menyusun pemetaan Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan 

Pembelajaran (TP), serta modul ajar yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik.  

b. Memberikan perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dimana pada kelas eksperimen diberikan perlakuan 

menggunakan model pembelajaran inquiry, sedangkan pada kelas 

kontrol menggunakan model pembelajaran discovery 

c. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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3. Tahap Penyelesaian 

a. Melakukan analisis terhadap data hasil tes dengan cara 

menghitung perbedaan hasil pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Interpretasi hasil perhitungan data. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Keseluruhan objek yang akan diamati oleh peneliti disebut dengan 

populasi. Menurut  Sugiyono (2015:80) pengertian populasi adalah 

wilayah generalisasi, objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh seorang peneliti kemudian 

menarik kesimpulan dari ketetapan tersebut. Populasi dalam penelitian 

ini yaitu peserta didik kelas IV pada dua kelas SD Negeri 8 Metro 

timur sebanyak 58 orang peserta didik dengan rincian sebagai berikut. 

Tabel 2. Data Jumlah Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 8 Metro 

Timur Tahun Pelajaran 2023/2024 

No. Kelas ∑ Peserta Didik 

1 IV A 30 

2 IV B 28 

∑ 58 

Sumber : Dokumentasi pendidik kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur 

 

2. Sampel  

Sampel dapat diartikan sebagai anggota populasi yang diambil 

menggunakan suatu teknik tertentu. Sugiyono (2015:81) sampel 

merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tertentu. 

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling atau teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Sugiyono 2015:85) berpendapat bahwa teknik 

purposive sampling merupakan salah satu teknik pengambilan data 
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dengan menentukan sampel yang sudah dipertimbangkan. Sampel 

dipilih dengan memperhatikan nilai terendah yang didapatkan oleh 

peserta didik. 

 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas 4B dengan 

jumlah peserta didik 28 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas 4A 

dengan jumlah 30 peserta didik sebagai kontrol. Pertimbangan 

dipilihnya  kelas 4A sebagai kelas eksperimen dikarenakan pada data 

persentase kemampuan berpikir kritis kelas 4B lebih rendah 

dibandingkan dengan kelas 4A. 

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan pembawa variasi pada suatu nilai tertentu 

atau dapat dikatakan bahwa variabel penelitian merupakan sesuatu yang 

ditetapkan sebelum kegiatan penelitian dilakukan. Ada dua jenis variabel 

yang diuji dalam penelitian ini yaitu variabel terikat (dependent) dan 

variabel bebas (independent). Menurut Sugiyono (2015:39) Variabel bebas 

adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat) dilambangkan 

(X), sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas dilambangkan (Y).  

 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

inquiry (X). Model pembelajaran inquiry (X) merupakan variabel 

yang menentukan hubungan antara fenomena yang diamati. 

 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis 

IPAS kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur (Y). Kemampuan berpikir 

kritis IPAS adalah faktor yang diamati peneliti untuk menentukan 

adanya pengaruh dari penggunaan model pembelajaran inquiry. 
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F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual Variabel  

Definisi konseptual variabel dalam penelitian ini yaitu. 

a. Model Inquiry  

Model pembelajaran inquiry merupakan model pembelajaran 

yang bertujuan meningkat peran aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran sehingga peserta didik dapat menemukan sendiri 

pengetahuan, mencari jawaban dan memiliki pengalaman belajar 

dengan konsep-konsep atau prinsip-prinsip berdasarkan masalah 

yang diajukan. 

b. Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan suatu kemampuan yang harus dimiliki 

oleh peserta didik pada abad 21. Berpikir kritis adalah suatu 

proses berpikir dalam mengolah informasi secara teliti dan cermat 

berdasarkan hasil observasi maupun pengalaman agar dapat 

memecahkan masalah serta mengambil keputusan. 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini yaitu: 

a. Model Inquiry  

Aktivitas peserta didik pada saat menggunakan model 

pembelajaran inquiry adalah pembelajaran dengan menggunakan 

langkah-langkah yang meliputi (1) orientasi masalah, (2) 

merumuskan masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4) 

mengumpulkan data, (5) menguji hipotesis, (6) menarik 

kesimpulan. 

b. Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis dalam penelitian ini adalah kemampuan peserta 

didik dalam berpikir kognitif meliputi kemampuan memahami, 

menganalisis ide atau gagasan, mengevaluasi dan mengambil 

keputusan dalam memecahkan masalah dengan menggunakan 

indikator sebagai berikut:  

a) Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification)  
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b) Membangun keterampilan dasar (basic support)  

c) Menyimpulkan (inference)  

d) Membuat penjelasan lanjut (advanced clarification)  

e) Strategi dan taktik (strategies and Tactics). 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Untuk mendapatkan data dari kedua variabel dalam penelitian ini yaitu 

model pembelajaran inquiry dan kemampuan berpikir kritis IPAS peserta 

didik maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut. 

 

1. Teknik Tes 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes. 

Menurut Arikunto (2013:193) tes adalah serentetan pernyataan atau 

latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok. Teknik tes dalam penelitian ini digunakan 

untuk mengetahui data kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik 

untuk kemudian diteliti guna melihat pengaruh dari penerapan model 

pembelajaran inquiry. Bentuk tes yang digunakan berupa tes uraian 

(essay). Alasan penggunaan soal essay dalam penelitian ini 

dikarenakan soal essay dapat membuat peserta didik berpikir untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan. Pemberian soal essay dapat 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis peserta didik terhadap 

materi yang dipelajari. Tes akan diberikan kepada kelas kontrol dan 

eksperimen yang dilakukan dengan dua tahap yaitu pretest dan post 

test. 
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2. Teknik Non Tes 

a. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara melihat langsung ke lapangan terhadap objek yang 

diteliti. Menurut Arikunto (2013:199) observasi disebut pula 

dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian 

terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. 

Observasi dilakukan oleh peneliti dengan mengamati peserta 

didik secara langsung saat pembelajaran terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran dengan 

penerapan model pembelajaran inquiry. Observasi dilakukan di 

SD Negeri 8 Metro Timur dengan bantuan lembar observasi. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi berguna untuk memperoleh data-data yang sifatnya 

relevan dengan penelitian. Menurut Arikunto (2013:219) 

dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen, baik dokumen tertulis, 

gambar maupun elektronik. Pada penelitian ini teknik 

dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung 

penelitian berupa profil sekolah, jumlah peserta didik, data 

kemampuan berpikir kritis peserta didik,  serta dokumentasi 

proses pelaksanaan penelitian di SD Negeri 8 Metro Timur. 

 

H. Instrumen Penelitian 

1. Jenis Instrumen 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa instrumen tes. 

Instrumen tes pada penelitian ini berupa tes subjektif berbentuk essay 

(uraian) berjumlah 15 soal untuk mengukur aspek kognitif 

kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik. Item soal yang peneliti 

gunakan mengacu kepada indikator kemampuan berpikir kritis dengan 

menyesuaikan pada pemetaan capaian pembelajaran serta penyusunan 
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instrumen tes mengacu kepada Taksonomi Bloom edisi revisi yang 

diambil dari tingkatan C4 (menganalisis) sampai C6 (menciptakan). 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Tes Berdasarkan Indikator 

Kemampuan Berpikir kritis 

Capaian 

Pembelajaran (CP) 
Indikator 

Tingkat 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Jumlah 

Butir 

Soal 

Peserta didik 

mendemonstrasikan 

bagaimana beragam 

jenis gaya 

memengaruhi gerak 

benda. 

Menelaah konsep 

gaya gravitasi 

C4 1, 2, 3, 4 4 

Membuktikan 

permasalahan 

terkait gaya 

gravitasi 

C5 5, 11 2 

Merinci pengaruh 

konsep gaya 

gravitasi 

C5 6 1 

Membandingkan 

konsep gaya 

gravitasi 

C5 7,8,10 3 

Memprediksi 

permasalahan 

terkait gaya 

gravitasi 

C5 9 1 

Mengabstraksi 

konsep gaya 

gravitasi 

C6 12 1 

Menciptakan 

pemahaman 

konsep gaya 

gravitasi 

C6 13, 14, 

15 

3 

Jumlah Soal 15 

Sumber: Peneliti 2023/2024 

Tabel 4. Kisi-kisi Penilaian Aktivitas Peserta Didik dengan Model 

Pembelajaran Inquiry 

No. 

Langkah-

langkah 

Pembelajaran 

Indikator 
Aspek yang 

dinilai 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

penilaian 

1. Penyampaian 

kompetensi 

Menemukan 

informasi 

Mengumpulkan 

informasi 

Observasi Checklist 
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No. 

Langkah-

langkah 

Pembelajaran 

Indikator 
Aspek yang 

dinilai 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

penilaian 

2. Penyajian 

materi 

Mengolah 

informasi 

Aktif mencatat 

membuat 

rangkuman 

Observasi Checklist 

3. Pendidik 

membimbing 

dengan 

menstimulus 

sebuah 

pertanyaan 

terkait materi 

 

 

Merumuskan 

masalah dan 

menetapkan 

hipotesis 

Menetapkan 

hasil dari 

rumusan 

masalah dan 

hipotesis secara 

percaya diri 

Observasi Checklist 

4. Pendidik 

membimbing 

peserta didik 

untuk mencari 

data informasi 

Mengamati 

dan 

mengolah 

kembali data 

yang sudah 

dicari 

Menetapkan 

hasil dari data 

informasi yang 

sudah dicari 

Observasi Checklist 

5. Evaluasi Evaluasi dan 

penarikan 

kesimpulan 

secara 

general 

jawaban dari 

data 

informasi 

yang sudah 

dicari 

peserta didik 

Aktif merespon 

pendidik 

Observasi Checklist 

6. Penutup Menyimpul-

kan materi 

pembelajaran 

Berani 

mengemukakan 

kesimpulan 

Observasi Checklist 

Menyimpulkan 

materi 

Observasi Checklist 

Sumber: Analisis Peneliti 

2. Uji Prasyarat Instrument 

Sebelum dilakukan uji coba, terlebih dahulu instrument divalidasi oleh 

validator ahli yaitu Bapak Drs. Rapani, M.Pd. selaku dosen PGSD 
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Universitas Lampung. Setelah instrumen dinyatakan layak untuk 

digunakan, selanjutnya peneliti melakukan uji coba instrumen 

sebanyak 15 soal berbentuk esai pada peserta didik kelas IV B SD 

Negeri 6 Metro Barat yang berjumlah 28 peserta didik. Hal ini 

dilakukan untuk menjamin bahwa instrumen yang digunakan baik. 

a. Uji Validitas Soal 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang 

valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya 

instrumen yang kurang valid berarti validitasnya rendah. Menurut 

Sugiyono (2015:121) valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk 

menghitung valid atau tidaknya butir soal, digunakan rumus 

product moment sebagai berikut. 

𝒓𝒙𝒚 =
N (∑XY) − (∑X)(∑Y)

√[N(∑𝑋2) − (∑𝑋)2][N(∑𝑌2) − (∑𝑌)2]
 

Keterangan:  

rxy  = Koefisien antara variabel X dan Y  

N  = Jumlah responden  

∑X = Jumlah skor variabel X  

∑Y  = Jumlah skor variabel Y  

∑XY  = Total perkalian X dan Y  

Sumber: Muncarno (2017: 57) 

 

Kriteria pengujian apabila:  

rhitung > rtabel dengan α = 0,05 maka item soal tersebut dinyatakan 

valid. Sebaliknya apabila rhitung < rtabel dengan α = 0,05 maka item 

soal tersebut dinyatakan tidak valid. Klasifikasi validitas dapat 

dilihat sebagai berikut. 
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Tabel 5. Klasifikasi Validitas Soal 

No. Klasifikasi Validitas Kategori 

1 0,800 – 1,00 Sangat Tinggi 

2 0,600 – 0,800 Tinggi 

3 0,400 – 0,600 Sedang 

4 0,200 – 0,400 Rendah 

5 0,00 – 0,200 Sangat Rendah 

Sumber : Arikunto (2018:193) 

 

Uji coba instrumen dilakukan pada 28 orang peserta didik kelas 

IV B SD Negeri 6 Metro Barat. Berdasarkan hasil data 

perhitungan validitas instrumen soal tes menggunakan aplikasi 

SPSS dengan n = 28 dan signifikansi 0,05 rtabel adalah 0,374. 

Berikut tabel hasil perhitungan validitas instrumen soal tes. 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Uji Validitas Instrumen Soal 

No. No. Soal Validitas 
Jumlah 

Soal 

1 1,4,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15 Valid 12 

2 2, 3, 5 Tidak Valid 3 

Sumber: Hasil penelitian tahun 2023 

 

Berdasarkan tabel 6, hasil perhitungan uji validitas instrumen soal 

tes diperoleh 12 butir soal dinyatakan valid yaitu 

1,4,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15. Terdapat 3 butir soal yang 

dinyatakan tidak valid yaitu 2,3,5. Soal yang dinyatakan valid 

akan digunakan sebagai soal pretest dan posttest. Perhitungan 

validitas dapat dilihat pada (lampiran 21 halaman 172). 

 

b. Uji Reliabilitas Soal 

Instrumen disamping harus valid juga harus memenuhi 

persyaratan reliabilitas. Hal ini dikarenakan, instrumen yang tidak 

reliabel tidak akan memberikan informasi apapun. Menurut 

Amanda dkk (2019:183) uji reliabilitas adalah pengujian indeks 

yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat 



51 
 

 
 

dipercaya atau diandalkan. Rumus untuk mengetahui reliabilitas 

instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach, sebagai berikut. 

 

Sumber : Arikunto (2013:239) 

 

Keterangan:  

r11  = reliabilitas instrumen  

n  = banyaknya butir soal  

∑𝑎𝑏
2  = jumlah varians skor tiap butir  

𝑎𝑏
2   = varians skor total 

Setelah mengetahui nilai koefisien reliabilitas, kemudian 

diklasifikasikan sebagai berikut. 

Tabel 7. Klasifikasi Reliabilitas Soal 

No. Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

1 0,81 – 1,00 Sangat kuat 

2 0,61 – 0,80 Kuat 

3 0,41 – 0,60 Sedang 

4 0,21 – 0,40 Rendah 

5 0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

Sumber : Arikunto dalam Novia dkk (2020:21) 

 

Hasil perhitungan data menggunakan aplikasi SPSS diperoleh r11 

= 0,82551 dengan kategori kuat sehingga instrumen soal tes 

dikatakan reliabel dan dapat digunakan. Perhitungan reliabilitas 

dapat dilihat pada (lampiran 22 halaman 173). 

 

c. Uji Daya Beda 

Dibutuhkannya daya pembeda karena soal instrumen mampu 

membedakan kemampuan masing-masing responden. Menurut 

Arikunto (2018:2035) daya beda soal adalah kemampuan suatu 

soal untuk membedakan antara peserta didik yang pandai 

(berkemampuan tinggi) dengan peserta didik yang bodoh 
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(berkemampuan rendah). Uji daya pembeda soal pada penelitian 

ini menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

D =
BA

JA
−

BB

JB
 Atau PA-PB 

 

Keterangan:  

D  = Daya pembeda soal  

JA  = Jumlah peserta kelompok atas  

JB = Jumlah peserta kelompok bawah  

BA  = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal 

dengan benar  

BB  = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal 

dengan benar  

PA    = 
BA

JA
  = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab 

benar  

PB     = 
BB

JB
 = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab 

benar. 

Tabel 8. Klasifikasi Daya Beda Soal 

No. Indeks Daya Beda Kategori 

1 0,71– 1,00  Baik sekali 

2 0,41 – 0,70  Baik 

3 0,21 – 0,40 Cukup 

4 0,00 – 0,20 Jelek  

Sumber : Arikunto (2018:242) 

 

Berdasarkan perhitungan data menggunakan Microsoft office excel 

diperoleh hasil perhitungan daya beda butir soal sebagai berikut. 

Tabel 9. Hasil Analisis Daya Beda Instrumen Soal 

No. Butir Soal Klasifikasi Jumlah 

1 0 Baik sekali 0 

2 1,8,9,10,11,12,13,14,15 Baik 9 

3 2,4,5,6,7 Cukup 5 

4 3 Jelek  1 

Sumber: Hasil penelitian tahun 2023 
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Berdasarkan tabel 9, hasil analisis daya beda diperoleh 1 soal 

kategori jelek, 5 soal kategori cukup, 9 soal kategori baik, dan 0 

soal kategori baik sekali. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil 

analisis daya beda butir soal dikategorikan baik. Perhitungan daya 

beda soal dapat dilihat pada (lampiran 23 halaman 174-175). 

 

d. Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui apakah setiap 

butir soal tergolong mudah, sedang atau sukar. Tingkat kesukaran 

pada penelitian ini diuji dengan menggunakan rumus. 

 

P = 
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan:  

P  = Tingkat kesukaran  

B  = Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar  

JS  = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes  

Semakin kecil indeks yang diperoleh, semakin sulit soal tersebut.  

Semakin besar indeks yang diperoleh, semakin mudah soal 

tersebut. 

 

Tabel 10. Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal 

No. Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran 

1 0,00 - 0,30  Sukar 

2 0,31 – 0,70  Sedang 

3 0,71 – 1,00  Mudah  

Sumber : Arikunto (2018:235) 

 

Berdasarkan perhitungan data menggunakan aplikasi SPSS 

diperoleh hasil tingkat kesukaran soal sebagai berikut. 
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Tabel 11. Hasil Analisis Taraf Kesukaran Soal 

No. No. Soal Tingkat 

Kesukaran 

Jumlah 

1 13 Sukar 1 

2 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,14,15 Sedang 14 

3 - Mudah 0 

Sumber: Hasil penelitian tahun 2023 

 

Berdasarkan tabel 11, hasil perhitungan taraf kesukaran butir soal 

diperoleh 2 soal dikategorikan sukar, 10 soal dikategorikan 

sedang, dan 3 soal dikategorikan mudah. Dapat disimpulkan 

bahwa hasil analisis taraf kesukaran butir soal dikategorikan 

sedang. Perhitungan analisis taraf kesukaran soal dapat dilihat 

pada (lampiran 24 halaman 176). 

 

I. Uji Prasyarat Analisis Data 

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk memperlihatkan bahwa 

data sampel yang berasal dari populasi dalam penelitian berdistribusi 

normal atau tidak. Pada penelitian ini menggunakan rumus Chi 

Kuadrat (χ2) menurut Muncarno, (2017:71) sebagai berikut.  

 

χ 2 = ∑ 
(𝑓𝑜−𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Keterangan: 

χ 2 = Chi kuadrat  

ƒo  =  frekuensi yang diperoleh  

ƒ h  =  frekuensi yang diharapkan 

 

Kaidah pengujian dengan taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria 

keputusan sebagai berikut:  

Jika χ 2
hitung  ≤   χ 2

tabel, berarti distribusi data normal, sedangkan  

Jika χ 2
hitung ≥  χ 2

tabel, berarti distribusi data tidak normal. 
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b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas berguna untuk mengetahui apakah kedua sampel 

berasal dari populasi dengan variasi yang sama atau tidak. Uji 

homogenitas varians dilakukan dengan rumus sebagai berikut.  

1. Hipotesis ditentukan dalam bentuk kalimat.  

2. Taraf signifikan ditentukan, dalam penelitian ini taraf signifikansi 

adalah ɑ= 5% atau 0,05  

3. Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus:  

F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Sumber : Muncarno (2017:65) 

Hasil nilai dari Fhitung kemudian dibandingkan dengan Ftabel, dengan 

kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

Jika Fhitung  <  Ftabel, maka Ho diterima atau data bersifat homogen. 

Jika Fhitung  >  Ftabel, maka Ho ditolak atau data bersifat heterogen. 

 

J. Teknik Analisis Data 

 

a. Analisis Data Aktivitas Pembelajaran Peserta Didik Kelas IV 

Analisis data pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

pembelajaran menggunakan model inquiry, yang didapat dari lembar 

observasi. Nilai aktivitas belajar peserta didik diperoleh dengan 

rumus. 

Ns = 
R

𝑆𝑀
 × 100 

 

Keterangan :  

Ns  : Nilai  

R  : Jumlah skor yang diperoleh  

SM  : Skor maksimum  

100  : Bilang tetap 
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Tabel 12. Klasifikasi Nilai Aktivitas Belajar Peserta Didik 

No. Tingkat Keberhasilan (%) Keterangan 

1 80-100 Sangat Aktif 

2 60-79 Aktif 

3 50-59 Cukup 

4 <50 Kurang 

Sumber: Trianto dalam N urpratiwi (2015:4) 

 

b. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis 

Analisis data dalam penelitian bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kritis yang diterapkan dengan pembelajaran 

menggunakan model inquiry dengan menggunakan rekapitulasi tes. 

Rumus yang digunakan untuk analisis data kemampuan berpikir kritis 

belajar yaitu. 

NP = 
R

SM
 × 100 

 

Keterangan:  

NP : Nilai Pengetahuan  

R   : Jumlah skor dari item/soal yang dijawab benar  

SM : Skor maksimum  

100 : Bilangan tetap  

Tabel 13. Klasifikasi Kemampuan Berpikir Kritis 

Nilai Berpikir Kritis Kategori 

81,25 – 100 Sangat Tinggi 

71,5 – 81,25 Tinggi 

62,5 – 71,5 Sedang 

43,75 – 62,5 Rendah 

0 – 43,75 Sangat Rendah 

Sumber : Setyowati dalam Syafrudin & Pujiastuti (2020:92) 

 

c. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis (N-Gain) 

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta 

didik setelah perlakuan tertentu dalam penelitian. Setelah melakukan 

perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol maka 

diperoleh data berupa hasil tes awal (pretest), tes akhir (posttest) dan 



57 
 

 
 

peningkatan pengetahuan (N-Gain). Cara untuk mengetahui 

peningkatan pengetahuan adalah sebagai berikut. 

 

N-Gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Tabel 14. Klasifikasi Nilai N-gain 

No. N-Gain Kriteria 

1 N-Gain > 0,7 Tinggi 

2 0,3  ≤ N-Gain ≤ 0,7 Sedang 

3 N-Gain < 0,3 Rendah  

Sumber : Hake dalam Wahab dkk (2021:1041) 

 

d. Analisis Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji regresi sederhana. 

Regresi sederhana dapat dianalisis karena didasari oleh hubungan 

fungsional atau hubungan sebab akibat variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y). Menguji hipotesis dengan penggunaan rumus 

regresi sederhana dengan hipotesis statistik sebagai berikut.  

 

Ha = Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model 

pembelajaran inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS 

pada peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur. 

Ho = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model 

pembelajaran inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS 

pada peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur. 

 

Rumus persamaan untuk regresi linear sederhana menurut Muncarno 

(2017:105) yaitu. 

Ȳ = a + bX  
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Keterangan: 

Ȳ = Variabel Terikat  

X  = Variabel Bebas  

a = Konstanta  

b = Koefisiensi Regresi 

 

 



 
 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan 

penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan 

model pembelajaran inquiry pada peserta didik kelas IV di SD Negeri 8 

Metro Timur, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh 

peserta didik pada saat sebelum diberikan perlakuan dengan menerapkan 

model pembelajaran inquiry berupa pretest dan pada saat sesudah 

diberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran inquiry 

berupa posttest. Hal ini juga dapat dibuktikan dengan hasil uji hipotesis 

menggunakan regresi linier sederhana diperoleh Fhitung sebesar 14,29 dan 

Ftabel= 4,23 sehingga Fhitung≥Ftabel maka H0 ditolak dan Hαditerima. Selain 

itu, memiliki efektivitas N-Gain sebesar 0,44 dengan kategori sedang. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat 

diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar khususnya peserta 

didik kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur, yaitu bagi. 

1. Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat berperan aktif untuk mengatasi rasa 

kurang percaya diri, rasa jenuh dan menumbuhkan rasa ingin tahu 

terhadap hal-hal baru sehingga memudahkan peserta didik dalam 

kegiatan belajar dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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2. Pendidik 

Pendidik dalam proses pembelajaran sebaiknya menerapkan model 

pembelajaran inquiry dengan langkah-langkah yang tepat agar peserta 

didik lebih aktif dan dapat memahami materi dengan mudah. 

3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah dapat memberikan dukungan kepada pendidik dalam 

menerapkan model pembelajaran inquiry berupa fasilitas sekolah yang 

dapat mendukung tercapainya pembelajaran secara maksimal. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi dan 

masukan tentang pengaruh model pembelajaran inquiry terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV di Sekolah Dasar. 
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